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E-mail: afinaoktal7@gmail.com melakukan rangkaian tes yang memadai. Terdapat 439 responden

dari kalangan dewasa akhir usia 40-60 tahun yang berpartisipasi
dalam penelitian ini. Hasil penelitian dengan menggunakan
Winstep 3.73 menunjukkan bahwa Instrumen pengukuran
Kepribadian Muthmainnah memperoleh 33 item yang fit dengan
model dari 42 item. Cronbach alpha yang diperoleh sebesar 0.86
dengan koefisien person reliability sebesar 0.84 dan nilai
koefisien item reliability sebesar 0.99. Sehingga secara
keseluruhan disimpulkan bahwa alat ukur kepribadian
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PENDAHULUAN Kepribadian erat kaitannya dengan
perilaku, karakter, watak, kebiasaan

Manusia pertama kali dilahirkan .
P maupun akhlak serta moralitas.

dalam keadaan suci, bersih dari segala

kotoran serta tumbuh dan berkembang Era globalisasi saat ini membawa
berdasarkan  ritme  perkembangannya dampak yang cukup besar terhadap
sendiri yang sesuai dengan keadaan moralitas kehidupan dan telah mencapai
sekitarnya. Sehingga dapat dikatakan taraf meresahkan bagi  masyarakat
sebagai makhluk hidup yang kompleks (Hermawan, 2019). Seperti kasus KDRT
karena memiliki karakteristik yang  berujung pembunuhan  hingga
perkembangan  yang  berbeda-beda. berupaya untuk melakukan percobaan
Karakteristik tersebut akan terbentuk bunuh diri di Jagakarsa, Indonesia
dalam sebuah keunikan yang tidak (Anugrahadi, 2023). Hal tersebut tentunya
seorangpun dapat memilikinya. Keunikan tidak sesuai dengan karakter umat muslim
inilah yang dapat dinamakan sebagai suatu dalam ajaran agama islam. Karena
kepribadian ~ (Yusuf et al, 2021). Indonesia tidak bisa dipisahkan dari nilai-
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nilai keislaman. Salah satu karakter umat
muslim dalam ajaran agama islam adalah
kepribadian muthmainnah. Mujib (2019)
mendefinisikan  muthmainnah  sebagai
kepribadian yang mendapatkan
kesempurnaan hati untuk menghilangkan
segala kotoran yang ada pada diri individu
sehingga mencapai suatu ketenangan.
Adapun Afriyanto dan Muhid (2021)
mengatakan bahwa kepribadian
muthmainnah telah disempurnakan oleh
hati yang tujuannya untuk meninggalkan
perbuatan  buruk. Jadi  kepribadian
muthmainnah sama halnya dengan perilaku
positif dan baik.

Dengan demikian konsep alat ukur
perlu ditampilkan agar dapat dijadikan
sebagai acuan dogmatis bagi umat islam.
Khasanah, Hamzani & Aravik (2021)
menyatakan bahwa ketika telah mencapai
muthmainnah, individu akan memiliki
kemampuan dalam hal agama (Islam)
didorong dengan keyakinan (Iman),
sehingga akan menjadi perilaku yang
bermanfaat (lhsan). Kemudian Mushodiq
dan Saputra (2021) menjelaskan bahwa
muthmainnah memiliki kesamaan dengan
superego. Penelitian Arifin, Khaiyom &
Rosli (2022) menerangkan bahwa kualitas
hidup dan kesehatan mental individu dapat
diperoleh melalui keihsanan, keislaman
dan keimanan. Carl Guctav Jung,
Alphonse Maeder, Victor E. Frankl dan
William James juga berpandangan bahwa
pengalaman keagamaan dapat berdampak
pada kesehatan fisik dan mental (Rahayu,
Tami & Husnaini 2023).

Penelitian pengembangan alat ukur
kepribadian tersebut sangat penting untuk
dilakukan, karena masih sedikit penelitian
yang membahas tentang alat ukur yang
khusus mengukur kepribadian Islam

termasuk kepribadian muthmainnah. Hal
ini dapat dilihat melalui tinjauan literatur,
penelitian Farmawati & Hidayati (2019)
mengenai  konsep alat ukur Islamic
Personality Scale (IPS). Kemudian
penelitian Sari dan Sofia (2018) tentang
konstruksi alat ukur amanah dalam
perspektif ~ Al-qur’an  dan  Hadist.
Selanjutnya penelitian Rusdi et al., (2021)
mengenai pengembangan dan validasi
Islamic Gratitude Scale (IGS-10). Namun,
beberapa pengembangan alat ukur tersebut
masih berlandaskan pada teori tes klasik.

Menurut Wibisono, 2018; Azwar,
2015 bahwa dalam pengukuran psikologi
masih terdapat 95% pengembangan alat
ukur yang berlandaskan pada teori klasik.
Dimana skor tampak (X) dihasilkan
melalui proses penjumlahan antara skor
murni  (T) dan eror pengukuran (E).
Dengan kemajuan ilmu pengukuran
tentunya teori klasik memiliki kelemahan
yang terletak pada tingkat kesukaran butir
soal, reliabilitas suatu alat ukur yang
didasarkan pada jumlah responden yang
menjawab soal, dengan kata lain nilai p-
value bergantung pada jumlah sampel
(Rusilowati, 2018; Debelak et al., 2022).
Teori tes klasik tidak menperhitungkan
item vyang tidak cocok (fit) sehingga
membuat  estimasi  reliabilitas  yang
dihasilkan menjadi bermasalah (Smith,
2003). Kelemahan-kelemahan tersebut
pada akhirnya menimbulkan masalah pada
hasil ~ pengukuran, terutama  pada
pengukuran psikologis individu.

Seorang  matematikawan  asal
Denmark yaitu Georg Rasch pada tahun
1960 mengembangkan pengukuran dengan
pemodelan Rach (Brandt et al., 2015).
Model Rasch ini berbeda dengan model
statistik, karena  dianggap  sebagai
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representasi  formal dari  pengukuran
terhadap data yang diperiksa sedangkan
model  statistik  digunakan  untuk
mendeskripsikan data (Hagquist, Bruce &
Gustavsson, 2009). Kelebihan  dari
pemodelan Rasch ini yaitu memberikan
skala linier dengan interval yang sama,
mampu melakukan prediksi terhadap data
yang hilang, memberikan estimasi yang
tepat, menemukan ketidaksesuaian model
dan menghasilkan pengukuran yang dapat
diulang oleh orang lain (Sumintono &
Widhiarso, 2014). Selain itu, mampu
menganalisis butir soal, analisis person dan
analisis instrumen serta dapat memperoleh
nilai alpha, sehingga data yang diperoleh
lebih akurat (Suryani, 2018; Smith, 2003;
Debelak et al., 2022).

Pengukuran, model Rasch
menetapkan  dua  kondisi.  Pertama,
intrumen pengukuran harus mendekati
unidimensionalitas maka sebagian besar
item harus mengukur konstruk
pengukuran. Kedua, instrumen pengukuran
harus mempunyai kemandirian lokal,
artinya jawaban responden terhadap suatu
item tidak boleh dipengaruhi item lain
(Smith, 2003). Model rasch sampai saat
ini merupakan  satu-satunya  model
pengukuran dengan sifat penskalaan yang
diinginkan untuk pengukuran dengan skala
linier.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengembangkan  alat  ukur
kepribadian muthmainnah dengan
menggunakan model rasch. Setelah
meninjau  literatur  dan  penelitian
sebelumnya, peneliti menemukan bahwa
sejaun ini  belum terdapat alat ukur
kepribadian keislaman yang dikembangkan
dengan  pemodelan rasch  termasuk
kepribadian muthmainnah. Sehingga

penelitian ini diharapkan memperoleh hasil
alat ukur yang valid dan berkualitas.

METODE

Penelitian ini menggunkan metode
penelitian  kuantitatif ~ dengan  jenis
Research and Development. Sugiyono
(2013) mengatakan bahwa penelitian
pengembangan merupakan sebuah
prosedur yang digunakan dalam penelitian
guna memperoleh suatu produk tertentu
serta mengulas keefektifan suatu produk.

Sampel penelitian diambil dengan
menggunakan teknik accidental sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang
secara tidak sengaja, dimana siapa saja
dapat dijadikan sebagai sampel jika sesuai
dengan sumber data (Putra et al., 2022,
Meidatuzzahra, 2019).

Penelitian ini diikuti oleh 439
responden yang ada di Indonesia, adapun
kriteria responden yang diteliti yaitu
individu yang beragama islam berusia 40-
60 tahun. Fase tersebut merupakan fase
dimana individu memiliki kemampuan
yang matang dalam hal spiritual, kognitif
dan emosi (Nashori, 2016).

Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala kepribadian
muthmainnah  Mujib  (2019) membagi
kepribadian muthmainnah menjadi 3
dimensi diantaranya: 1) Kepribadian
Mukmin; 2) Kepribadian Muslim; dan 3)
Kepribadian Mubhsin. Iltem  yang
dikembangkan berjumlah 42 item sesuai
dengan aspek dan indikator konstruk ukur.
Metode penskalaan menggunakan skala
likert yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai),
AS (Agak Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan
STS (Sangat Tidak Sesuai) (Debelak,
Strobl, & Zeigenfuse 2022).

61



Prosedur dalam pengembangan alat
ukur ini adalah:

1. Konseptualisasi  konstruk  ukur
yaitu menjelaskan atribut  dari
variabel yang diukur. Konstruk
yang akan diukur dalam penelitian
ini adalah kepribadian
muthmainnah.

2. Menguraikan aspek dan indikator
keperilakuan kedalam blueprint,
penyusunan harus mengacu pada
atribut yang digunakan.

3. Penulisan butir atau item disusun
berdasarkan pada pernyataan yang
mendukung  (favourable)  dan
pernyataan yang tidak mendukung
(unfavorabel).

4. Item kemudian dilakukan
pengecekan  oleh  professional
judgement, tujuanya untuk melihat
kesesuaian item dengan aspek dan
kebahasaannya.

5. Pra-uji coba, dilakukan kepada
sampel berukuran kecil untuk

melihat sejauh  mana
memahami item yang dibuat.

6. Uji coba, dengan membagikan alat
ukur yang dibuat kepada sampel
penelitian.

7. Analisis data dengan menggunakan
bantuan software Winstep 3.73.

8. Kompilasi final.

subjek

HASIL
Unidimensionalitas

Analisis unidimensionalitas
mengidentifikasi instrumen dengan
beberapa aspek yang diukur. Analisis ini
berdasarkan tabel 23 pada Winstep 3.73
dengan melihat nilai raw variance
explained by measures dan unexplained
variance in 1st to 5th contrast.
Unidimentionalitas dapat ditunjukkan jika
raw variance explained by measures >
20% dengan catatan bahwa nilai 20-40%
kategori cukup, nilai 40-60% kategori
bagus, dan kategori sangat bagus apabila
>60%, serta unexplained variance in 1st to
5th contrast idealnya tidak melebihi 15%.

Tabel 1. Hasil Analisis Unidimensionalitas

Kategori Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4
Total raw variance in observations 60.9 100.0% 100,0%
Raw variance explained by measures 18.9 31.0% 32.9%
Raw variance explained by persons 5.4 8.8% 9.3%
Raw Variance explained by items 135 22.2% 23.6%
Raw unexplained variance (total) 42.0 69.0% 100.0% 67.1%
Unexplned variance in 1st contrast 4.2 6.9% 10.0%
Unexplned variance in 2nd contras 3.8 6.3% 9.1%
Unexplned variance in 3rd contrast 3.0 4.9% 7.1%
Unexplned variance in 4th contrast 25 4.1% 5.9%
Unexplned variance in 5th contrast 2.1 3.5% 5.1%
Berdasarkan tabel 1, hasil raw 31.0% yang tergolong kriteria cukup.
variance explaned by measures bernilai Selanjutnya unexplned variance in 1st
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contrast sebesar  6.9%, unexplained
variance in 2nd contrast sebesar 6.3%,
unexplained variance in 3rd contrast
sebesar 4.9%, unexplained variance in 4th
contrast sebesar 4.1%, unexplned variance
in 5th contrast sebesar 3.5%. Dapat dilihat
bahwa hasil unexplained seluruhnya lebih
kecil dari 15%. Sehingga konstruk alat
ukur yang dipakai benar-benar menguji
variabel Kepribadian Muthmainnah.

Analisis Instrumen

Pada instrumen analisis,
berdasarkan informasi dari tabel Winstep
3.1 diperoleh hasil Summary Statistic.
Secara lengkap dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Summary Statistic Rasch Model

Output Result
Item Item Reliability .99
Separation 9.61
Person Person Reliability .84
Separation 2.33
Instrument  Cronbach Alpha .86

Berdasarkan analisis model rasch
nilai reliabilitas item yang diperoleh
sebesar 0.99. Hal ini berarti item-item
tersebut memiliki kualitas yang sangat
baik. Koefisien reliabilitas person sebesar
0.84, artinya responden cukup konsisten
dalam  memberikan  jawaban.  Nilai
cronbach alpha sebesar 0.86,
menunjukkan bahwa secara menyeluruh
alat ukur ini dapat mengidentifikasi
kepribadian ~ muthmainnah  partisipan
dengan baik. Indeks item dan person
separation yang dihasilkan adalah 9.61 dan
2.33.

Analisis Butir Item

Analisis butir meliputi tingkat
kesukaran (item measure) dan tingkat
kesesuaian butir item (item fit).

Tingkat Kesukaran Butir Item

Hasil wright map of item pada tabel
12 Winstep. Secara berturut-turut item
tersulit hingga paling mudah berdasarkan
tingkat kesukaran butir diantaranya item
21, 20, 32, 40 dan 10 tergolong paling

sukar untuk disetujui. Item yang tergolong
sukar diantaranya item 37, 33,24, 4, 14, 38,
12, 29, 39, 2, 6, 11,5, 7, 35, 30 dan 28.
Terdapat 14 item mudah diantaranya item
41, 8, 36, 34, 18, 25, 23, 19, 9, 16, 27, 31,
15, 26, dan 42. Dan terdapat lima item
paling mudah disetujui, diantaranya item 3,
22, 1, 13, dan 17. Hasil tingkat kesukaran
butir item dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Tingkat Kesukaran Butir Item

Tingkat Kesesuaian Butir Item

Tingkat kesesuaian item fit atau
ketidaksesuaian item misfit dapat dilihat
dengan ketentuan nilai OUTFIT MNSQ 0.5
dan <1,5 dimana semakin mendekati 1
maka akan semakin baik. OUTFIT ZSTD
bernilai -2.0 hingga <2.0 mendekati 0
maka semakin baik. POINT MEASURE
CORRELATION bernilai 0.4 hingga <0.85.

Berdasarkan hasil analisis model
rasch terdapat 9 item misfit yang tidak
sesuai dengan model yaitu A3, A5, A7,
Al2, Al7, A20, A21, A29 dan A30. Item
tersebut tidak valid dikarenakan tidak
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memenuhi nilai MNSQ, ZSTD, dan Pt dengan model dari 42 item. Untuk hasil
Measure yang ditetapkan. Hasil analisis ketidaksesuaian item atau misfit dapat

tersebut memperoleh 33 item yang fit dilihat pada tabel
Tabel 3. Item Misfit

Outfit Outfit Pt
Item MNSQ ZSTD Measure

A3 Saya percaya bahwa dalam syariat islam, memakai .96 -4 .25
hijab merupakan kewajiban bagi Perempuan

A5 Saya tidak percaya bahwa pertolongan hanya datang 1.70 7.6 .38
dari Allah

A7 Menurut saya ketika membeli makanan tidak perlu 1.28 3.4 .36
memperhatikan kehalalan jika telah banyak orang
muslim yang mengkonsumsinya

Al2 Menurut saya bersentuhan dengan lawan jenis tidak 1.20 2.4 37
termasuk perbuatan yang mendekati zina

Al7 Saya yakin bahwa sholat merupakan kewajiban bagi 91 -.6 .23
setiap muslim untuk melaksanakannya

A20 Menurut saya berdzikir kepada Allah tidak akan 2.52 9.9 .20
merubah hidup saya

A2l Saya merasa bangga dengan diri saya, sehingga saya 2.14 9.9 .23
enggan menerima masukan dari orang lain

A29 Menurut saya uang merupakan alat untuk mencari 2.04 9.9 .25
keridhoan Allah SWT

A30 Saya tidak percaya bahwa menjalin hubungan baik 1.55 6.3 .33

dengan tetangga akan membawa kebaikan bagi saya

Rating Scale Diagnostic

Rating scale diagnostic dapat
dilihat melalui tabel 3.2 dari software dan
Winstep. Hal ini dilakukan untuk melihat
pemahaman responden terhadap pilihan

jawaban pada variabel kepribadian
muthmainnah. Jika nilai observed average
andrich threshold terdapat
peningkatan, maka responden memahami
pilihan jawaban. Secara jelas nilai dapat
dilihat melalui tabel 4.

Tabel 4. Rating Scale Diagnostic Kepribadian Muthmainnah

CATEGORY OBSERVED OBSVDSAMPLE  INFITOUTFIT  ANDRICH  CATEGORY
LABEL SCORE COUNT %  AVRGE EXPECT MNSQ MNSQ THRESHOLD  MEASURE
1 1 431 2 07  -40 1.31 1.76 NONE (-2.34)
2 2 792 4 26 51 83 81 -.56 -1.06
3 3 9047 49 139  1.42 92 .86 -1.46 54
4 4 8168 44 249 246 1.05 .99 2.02 (3.14)
Tabel 4 menampilkan kesesuaian
antara observed average dengan andrich
threshold, dimana sama-sama mengalami DISKUSI
peningkatan pada alternatif tingkatan 1, 2, Unidimensionalitas merupakan

3, dan 4. Hasil analisis menunjukkan
bahwa  tingkatan  pada  instrumen
kepribadian muthmainnah sesuai dengan
kondisi perilaku partisipan secara nyata.

ukuran yang digunakan untuk
mengidentifikasi seberapa jauh instrumen
itu dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur (Sumintono & Widhiarso, 2014).
Pengukuran psikologi banyak yang bersifat
multidimensi sehingga asumsi unidimensi
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dalam pengukuran penting di untuk
dianalisis (Smith, 2003). Hasil pengukuran
dengan menggunakan model rasch bahwa
raw varians explained by measures dengan
ketentuan >20% terpenuhi dan unexplained
variance in 1st to 5th contrast ketentuan
<15% terpenuhi, artinya instrumen dapat
mengukur setiap dimensi karena memiliki
nilai dibawah 15%. Sehingga hasil uji
unidimensionalitas  instrumen  sesuai
dengan harapan yakni mampu menjamin
validitas konstruk instrumen.

Nilai koefisien reliabilitas
cronbach alpha yang diperoleh melalui
analisis model rasch sebesar 0.86, artinya
alat ukur tersebut menghasilkan interaksi
yang sangat bagus atau konsisten antara
responden dan item. Koefisien reliabilitas
item dan person juga termasuk kategori
sangat baik yakni 0.99 dan 0.84. Hal ini
memperkuat penelitian Suryani, 2018;
Ryan, Angella & Surya, 2021 mengenai
pengujian validitas dan reliabilitas dengan
menggunakan model rasch. Kemudian
penelitian Farsya, Suryana & Sunarya
(2023) tentang inferiority scale analisis
validitas instrumen menggunakan rasch
model dengan reliabilitas item dan person
sebesar 0.97 dan 0.87. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa analisis dengan
model rasch menghasilkan alat ukur yang
valid.

Indeks separation item dan person
yang diperoleh yaitu 9.61 dan 2.33. artinya
item-item yang digunakan mampu menilai
kelompok responden dan item dengan
akurat. Hal ini menunjukkan bahwa skala
kepribadian muthmainnah memiliki
kualitas yang baik, karena semakin besar
nilai sparasi item dan person yang
dihasilkan maka kualitas  instrumen
semakin bagus (Sumintono & Widhiarso,
2014).

Model rasch  ini ~ memiliki
keuntungan dimana dapat melihat interaksi
antara kemampuan individu dengan tingkat
kesulitan butir yang dapat dilihat melalui
measure pada satuan logit (Bond, Yan &
Heene, 2020). Item A21 merupakan item
yang paling sulit untuk disetujui dengan

nilai logit terbesar yaitu +2.34. Nilai logit
yang tinggi berarti bahwa item mempunyai
tingkat kesulitan yang tinggi (Akhtar,
2017). Jika dilihat dari segi kalimat, item
membingungkan responden “Saya merasa
bangga dengan diri saya, sehingga saya
enggan menerima masukan dari orang
lain”. Namun jika dilihat pada gambar 1.
Beberapa repsonden memiliki kemampuan
diatas tingkat kesulitan item. Hal ini berarti
beberapa responden menjawab “Sangat
Sesuai” dan “Sesuai” pada item tersebut.
Ketika ditinjau pada blueprint, ternyata
item yang tidak sesuai dengan model
adalah item-item unfavourable kecuali
item A3 dan Al7 yang merupakan item
favourable. Seperti item Al2 “Menurut
saya bersentuhan dengan lawan jenis tidak
termasuk perbuatan yang mendekati zina”
ini berarti tidak sesuai dengan aspek
kepribadian muthmainnah. Individu yang
muthmainnah  cenderung menganggap
bahwa bersentuhan dengan lawan jenis
salah satu perbuatan zina (Mujib, 2019).
Kemudian item yang paling mudah
disetujui adalah Al7 “Saya yakin bahwa
sholat merupakan kewajiban bagi setiap
muslim untuk melaksanakannya”,
memiliki nilai logit paling rendah -2.17.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen ini
dapat mengukur kepribadian muthmainnah
individu dengan baik. Sesuai dengan
pendapat Mujib, (2019) bahwa individu
yang muthmainnah cenderung yakin
bahwa kewajiban setiap muslim adalah
melaksanakan sholat.

Model rasch  juga dapat
menghitung skor setiap responden dalam
bentuk data interval serta mampu
menemukan item fit dan misfit (Sumintono
& Widhiarso, 2014). Analisis kesesuaian
butir dapat melihat butir item mana yang
cocok dengan model (Panhayuti et al.,
2020). Pada penelitian ini terdapat 9 item
misfit dari  hasil analisis dengan
menggunakan model rasch, sehingga dari
42 item yang dibuat memperoleh 33 item
yang berfungsi secara normal (fit). Suatu
item dikatakan sesuai dengan model
setidaknya memenuhi dua dari ketiga
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ketentuan yang ditetapkan. Item yang tidak
sesuai dalam analisis model rasch dapat
dilihat melalui nilai MNSQ, ZSTD, dan Pt
Measure Correlation (Smith, 2003; Bond,
Yan & Heene, 2020).

Salsabila et al., (2023) berpendapat
bahwa rating scale dalam analisis model
rasch dilakukan untuk mengidentifikasi
responden dalam memahami variasi
pilihan jawaban pada variabel kepribadian
muthmainnah. Hasil analisis rating scale
diagnostic pada instrumen kepribadian
muthmainnah dilakukan untuk mengetahui
apakah responden memahami perbedaan
pilihan jawaban 1, 2, 3, dan 4 . Ketentuan
untuk dikatakan memahami perbedaan
jawaban yaitu dengan meningkatnya nilai
terendah hingga tertinggi dari observed
average dan andrich threshold.
Berdasarkan tabel 4 di atas, bahwa telah
terjadi peningkatan pada nilai observed
average dan andrich threshold, sehingga
dikatakan bahwa responden memahami
variasi pilihan jawaban. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ibnu dkk (dalam Farsya,
Suryana & Sunarya, 2023) bahwa alat ukur
yang baik merupakan alat ukur yang dapat
dipahami dengan baik oleh partisipan
sehingga menjadi layak untuk digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dengan
Rasch Model ditemukan bahwa alat ukur
kepribadian muthmainnah yang telah
dikembangkan dapat mengungkap
kosntruk ukur. Sebanyak 33 item sesuai
dengan model; dengan koefisien Cronbach
Alpha vyang dihasilkan sebesar 0,86.
Koefisien reliabilitas item dan person yang
diperoleh sebesar 0,99 dan 0,84. Hal ini
berarti bahwa skala yang dikembangkan
memperoleh  skor  pengukuran  yang
konsisten dan reliabel dengan kualitas item
sangat baik dan valid. Secara keseluruhan,
dapat disimpulkan bahwa instrumen
kepribadian muthmainnah terbukti
memiliki sifat psikometrik yang baik
sehingga dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kepribadian muthmainnah pada diri
individu.

REKOMENDASI

Peneliti yang tertarik dalam bidang
ini dapat mencoba memperluas responden,
tidak hanya dengan karakteristik usia pada
penelitian ini saja, sehingga alat ukur dapat
mendeteksi keragaman peserta.
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